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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the current ratio on profitability at PT. Pegadaian 2018-2022. This study
uses descriptive research with a quantitative approach and data analysis methods to test the assumptions of the
regression model, normality test, heteroscedasticity test, autocorrelation test, simple linear regression test, coeffi-
cient of determination, and hypothesis testing using purposive sampling method. The secondary data collection
method used used in this study were company financial report data obtained from the official website https://
www.pegadaian.co.id/kapal-kinerja/dinding-financial reports, OJK (Otoritas Jasa Keuangan) and data processed
through SPSS 29.The results of the analysis obtained the regression equation Y = 0.200 + 0.25X, and the test value
of the coefficient of determination was 0.139 so it would be 13.9% The T statistical test obtained was not significant
0.697 > 0.05, thus there was no significant effect of the current ratio on profitability.
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PENDAHULUAN

Di era modern ini banyak pengusaha yang
mendirikan perusahaan dengan tujuan nilai tambah
perusahaan untuk memberikan kemakmuran bagi
pemilik dan perusahaan. Persaingan perusahaan
menuntut setiap usaha untuk mengembangkan
operasionalnya dengan meningkatkan efisiensi kinerja,
termasuk efisiensi kinerja keuangannya. Namun jika
suatu perusahaan ingin memiliki kemampuan
manajemen yang baik maka harus mampu mengelola
keuangannya dengan baik. Kegiatan perusahaan
bertujuan untuk menghasilkan keuntungan yang
diharapkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan
melalui operasi keuangan perusahaan.

Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan
dengan menggunakan rasio keuangan analitis yang
dapat dilihat dari faktor-faktor yang terkandung dalam
rasio keuangan tersebut. Perhitungan rasio dalam
analisis laporan keuangan digunakan untuk
menganalisis dan mengevaluasi kinerja keuangan
suatu perusahaan. Oleh karena itu, metode ini lebih
sederhana dalam memberikan hasil pengukuran yang
relative atau lebih akurat terhadap laporan keuangan
perusahaan. Analisis rasio digunakan oleh perusahaan
sebagai dasar untuk menilai efektivitas dan efesiensi
manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan
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dalam mendapatkan laba atau keuntungan
perusahaan. Kestabilian dan ketidakstabilan di suatu
perusahaan dapat diukur dari laporan keungan dan
salah satu masalah keuangan suatu bisnis diukur
dengan rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan
suatu metode analisis keuangan yang digunakan oleh
dunia usaha sebagai indikator untuk menilai
berkembang atau tidaknya suatu usaha atau
perusahaan, yang diambil dari laporan keuangan pada
suatu periode tertentu. Tingkat yang digunakan adalah
Rasio Likuiditas.

Menurut Hery (2016:149), rasio likuiditas dapat
dipahami sebagai rasio yang menunjukkan
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Rasio likuiditas disebut
juga dengan rasio yang dapat digunakan untuk
mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada
saat jatuh tempo. Rasio likuiditas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Current Ratio (CR). Rasio
lancar merupakan rasio likuiditas yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang/
kewajiban jangka pendeknya atau sudah jatuh tempo
dalam stahun tersebut, yang dihitung dengan
membandingkan aktiva lancarnya dengan kewajiban/
utang jangka pendek perusahaan.
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Tujuan utama dari perusahaan ini adalah
mendapatkan keuntungan untuk menjamin
kelangsungan hidup perusahaan. Keberhasilan suatu
usaha tidak hanya tentang jumlah keuntungan yang
didapatkan atau dihasilkan oleh usaha tersebut,
melainkan modal tersebut digunakan untuk
mendapatkan laba usaha yang diharapkan oleh usaha
tersebut. Untuk pelaku usaha pada dasarnya,
persoalan laba lebih penting untuk perusahaan, karena
keuntungan yang besar belum tentu dijadikan ukuran
perusahaan dapat mengoperasikan secara efisien dan
efektif. Profitabilitas merupakan salah satu rasio yang
sangat penting dalam manajemen keuangan, karena
Return on Assets (ROA) yang meningkat sangat
mempengaruhi aset perusahaan, dengan ROA yang
terus meningkat, dapat dikatakan perusahaan
memiliki manajemen keuangan yang baik sehingga
perusahaan dapat menumbuhkan banyak aset
perusahaan.

Beberapa ukuran dapat digunakan untuk melihat
kondisi Profitabilitas suatu perusahaan, misalnya
dengan menggunakan tingkat pengembalian
penjualan aset atau peningkatan aset, disebut return
on assets (ROA). Return on Assets (ROA) adalah
rasio yang menunjukkan hasil dari total aset yang
dikeluarkan perusahaan (return on assets).
Pengembalian modal (ROA) tergantung besar
kecilnya laba perusahaan.

Berikut ini adalah data laporan keuangan pada
PT. Pegadaian Pada Tahun 2018-2022

Tabel 1. Data current ratio dan profitabilitas

(ROA) di PT. Pegadaian

Tahun | Currentratio (CR) | Return On Asset (ROA)
2018 | 180,96% 5,26%
2019 | 153,91% 4,76%
2020 | 151,21% 2,83%
2021 |173,85% 3,69%
2022 | 149,70% 4,50%

Sumber: Web langsung PT. PEGADAIAN

Dilihat dari tabel diatas, rata-rata jumlah current
ratio pada pt pegadaian sebesar 180,96%. Dan pada
tabel diatas nilai current ratio yang berada dibawah
rata-rata current ratio yaitu tahun 2019,2020,2021,
dan 2022 dimana tahun 2019 sebesar 153,91%, 2020
sebesar 151,21% dan 2022 sebesar 149,70%.

Dilihat dari data tabel diatas nilai return on asset
(ROA) PT. Pegadaian pada tahun 2018 sampai
dengan tahun 2022 maka yang nilai dibawah rata-
rata yaitu pada tahun 2020 dan 2021 dimana tahun
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2020 sebesar 2,83% dan tahun 2021 sebesar 3,69%.
Dalam rasio ini, kita akan mengetahui sejauh mana
rasio lancar dapat memungkinkan perusahaan untuk
menutupi utang jangka pendek perusahaan. Dan
semakin tinggi profitabilitas atau semakin besar
kemungkinan perusahaan melunasi kewajiban jangka
pendek atau kewajiban lainnya. Artinya semakin tinggi
rasio lancarnya maka profitabilitas perusahaan juga
ikut tinggi.

Ada beberapa penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sebelumnya yang terkait dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Eka Rahmawati, Antung Noor Asiah, Rita

Kartini (2019) dengan judul penelitian “Pengaruh
Current Ratio, Debt Ratio, Inventory Turnover
dan Total Asset Turnover Terhadap Profitabilitas
Perusahaan Pada Perusahaan Sub Sektor Re-
tail Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”,
kesimpulan dari penelitian, variabel independen
(current ratio, debt ratio, perputaran persediaan
dan perputaran total aset sama-sama mempuyai
kemampuan dalam perubahan nilai variabel
terikat (ROA) sebesar 53,7%, sedangkan
sisanya sebesar 46,3% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dimasukan dalam model ini.

2. Joshua Hutagaol dan Romulo Sinabutar (2020)
dengan judul penelitian, “Pengaruh Current
Ratio, Debt Equity Ratio, Total Asset Turnover
Terhadap Profitabilitas Perusahaan Sub Sektor
Kimia yang terdaftar di Bursa Efek”, kesimpulan
hasil penelitian, variabel independen (current
ratio, debt ratio, total asset turnover)
mempuyai pengaruh terhadap variabel dependen
(profitabilitas) sebesar 27.2% dan 72,8%
dipengaruhai oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini.

3. Olija Sinaga Sinaga, Jamaluddin Jamaluddin, Sri
Devi Simarmata, Pusva W. Sitinjak, Lilis
Simanjuntak (2020) dengan judul penelitian,
“Pengaruh current ratio (CR) total asset turn
over (TATO) dan ukuran perusahaan terhadap
profitabilitas (ROA) perusahaan manufaktur
pada barang dan konsumsi yang terdaftar di
bursa efek periode 2014-2018”, kesimpulan hasil
penelitian, variabel current ratio, total asset turn-
over dan ukuran perusahaan memberikan
pengaruh sebesar 7.5% terhadap ROA
sementara 92.5% dipengaruhi oleh faktor lain
diluar varibel ini.

4.  Dessi Herliana (2021), dengan judul penelitian,
“Pengaruh Current Ration dan Debt To Equity
Ratio Terhadap Return On Assets pada
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Perusaan Perambangan Sub Sektor Batubara
yang terdaftar di BEI Tahun 2016-2018”,
kesimpulan hasil penelitian, pengaruh variabel
CR dan DER terhadap ROA adalah sebesar
18,7%, sedangkan 81,3% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam
penelitian ini.

5. Ginting Sugihen, Syafruddin (2021), dengan
judul penelitian, “Pengaruh Current Ratio, Total
Asset Turnover, dan Debt to Asset Ratio
terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
Periode 2015-2019”, kesimpulan hasil penelitian,
bahwa current ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilias, total asset turn-
over berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilias, debt to asset ratio berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap profitabilias,
serta current ratio, total asset turnover, dan debt
to asset ratio secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.

Bedasarkan uraian diatas, peneliti melakukan
penelitian, apakah terdapat pengaruh atau tidak cur-
rent ratio terhadap profitabilitas pada PT
PEGADAIAN.

TINJAUAN TEORI
Rasio keuangan

Rasio keuangan merupakan salah satu alat ukur
yang digunakan oleh pelaku bisnis untuk menganalisis
baik buruknya keadaan perusahaan atau keadaan
keuangan perusahaan dari waktu ke waktu.

Menurut Abdul Halim (2013: 53), rasio keuangan
adalah perbandingan unsur-unsur atau unsur-unsur
laporan keuangan dalam neraca dan laporan laba
rugi. Menurut Kasmir (2010: 93), rasio keuangan
melibatkan perbandingan angka-angka dalam laporan
keuangan dengan cara membagi angka yang satu
dengan angka yang lain. Perbandingan dapat
dilakukan antara satu komponen laporan keuangan
dengan komponen lainnya atau antar komponen dalam
laporan keuangan. Angka-angka yang dapat
diperbandingkan adalah angka-angka yang
periodenya sama atau periodenya berbeda.

Berdasarkan diatas dapat disimpulkan bahwa rasio
keuangan adalah perhitungan rasio menggunakan
laporan keuangan dengan cara membandingkan data
laporan yang satu dengan laporan yang lain.

Jenis rasio keuangan

Jenis rasio keuangan menurut Kasmir (2015:110)
antara lain: (1) Rasio likuiditas menggambarkan
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kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
(hutang) jangka pendeknya. (2) Rasio solvabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana aset suatu perusahaan dibiayai oleh
hutang. (3) Rasio aktivitas adalah rasio yang
digunakan untuk pengukuran sejauh mana efesiensi
penggunaan sumber daya manusia. (4) Rasio
profitabilitas merupakan untuk menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi keuntung
perusahaan (Laba perusahan).

Rasio likuiditas

Rasio likuiditas mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya atau seberapa cepat perusahaan dapat
mengubah asetnya menjadi uang tunai. Rasio ini
sangat penting bagi kreditur jangka pendek karena
dapat menunjukkan risiko kredit jangka pendek
perusahaan dan efisiensi dalam menggunakan aset
jangka pendek. Menurut Wardiyah (2017): “Rasio
likuiditas adalah rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya yang jatuh tempo. » Rasio Likuiditas
dalam penelitian ini diukur dengan Current Ratio.
Sutrisno (2013) menyatakan: “Rasio lancar adalah
rasio yang membandingkan antara aktiva lancar suatu
perusahaan dengan kewajiban lancarnya”. Menurut
Hery, (2016:149) Rasio likuiditas dapat dipahami
sebagai rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menutup utang jangka pendek.
Rasio likuiditas disebut juga dengan rasio yang dapat
digunakan untuk pengukuran sejauh mana
kemampuan suatu perusahan dalam membayar
kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo.

Menurut Prastowo (2011:83), rasio likuiditas
adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya kepada kreditur jangka pendek. Rasio
likuiditas atau dikenal juga dengan rasio modal kerja
bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Menurut S. Munawir (2007:31), likuiditas adalah
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi
atau kemampuan suatu perusahaan untuk dalam
memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih.
Menurut Handono Mardiyanto (2009:54), pengertian
likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam
melunasi kewajiban (hutang) jangka pendek tepat
pada waktunya, termasuk pelunasan utang jangka
panjang yang jatuh tempo pada tahun yang
bersangkutan. Menurut Syafrida hani (2015:121),
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pengertian likuiditas adalah kemampuan suatu
perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban
keuangannya yang telah jatuh tempo. Lebih khusus
lagi, likuiditas mencerminkan ketersedian dana yang
dimiliki perusahaan untuk memenuhi seluruh
hutangnya yang akan jatuh tempo.

Menurut Bambang Riyanto (2010:25), pengertian
likuiditas adalah sesuatu yang berkaitan dengan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
keuangannya dan harus segera diatasi. Menurut
Sartono (2012:116), pengertian rasio likuiditas adalah:
“Rasio likuiditas merupakan kemampuan membayar
kewajiban keuangan jangka pendek tepat waktu.
Likuiditas suatu perusahaan diukur dari besar kecilnya
aktiva lancar perusahaan, yaitu harta yang dapat
dijadikan uang tunai bagi perusahaan, antara lain uang
tunai, surat berharga, piutang, persediaan. Menurut
Fahmi (2017:121), rasio likuiditas adalah kemampuan
suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya secara tepat waktu. Rasio ini sangat
penting karena jika perusahaan tidak dapat
membayar kewajiban jangka pendeknya, maka dapat
mengakibatkan menurunnya suatu nilai perusahaan
atau menurunkannya minat investor.

Bedasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya atau
hutang yang akan jatuh tempo.

Current Ratio

Rasio lancar merupakan rasio yang paling umum
digunakan untuk mengukur likuiditas atau kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya tanpa mengalami kesulitan dalam
menjalankan perusahaan. Menurut Hantono (2018:9)
Rasio likuiditas menunjukkan jumlah utang jangka
pendek kewajiban lancar yang dijamin
pemabayarannya oleh aset lancar. Semakin tinggi
aset lancar terhadap liabilitas lancar, maka semakin
besar pula kemampuan perusahaan dalam memenuhi
liabilitas jangka pendeknya. Menurut Athanasius
(2012:69), rasio lancar adalah cara yang paling umum
untuk mengukur tingkat likuiditas suatu perusahaan.
Semakin tinggi rasio lancar, maka perusahaan
dianggap semakin mampu memenuhi kewajiban
lancarnya. Menurut Sutrisno (2009:216), menjelaskan
Current ratio adalah rasio yang membandingkan
antara antara aktiva yang dimiliki perusahaan dengan
hutang jangka pendek.

Menurut Horne dan Wachowicz (2012), mereka
juga memberikan definisi serupa bahwa rasio lancar
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adalah alat yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan menggunakan seluruh aset lancar yang dimiliki
perusahaan induk. Menurut Atmaja (2009) dalam
bukunya, dikatakan bahwa rasio lancar merupakan
rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur
likuiditas suatu perusahaan. Semakin baik suatu
likuiditas perusahaan, maka semakin besar pula
kemampuanya dalam membayar utang lancarnya
tepat waktu. Menurut Prihadi (2008:21) rasion lancar
adalah rasio untuk mengukur seberapa jauh aset
lancar suatu perusahaan mampu untuk membayar
kewajiban jangka pendeknya.

Menurut Untung (2016:58), rasio likuiditas
digunakan untuk mengetahui sejauh mana aktiva
lancar suatu perusahaan digunakan untuk melunasi
kewajiban (liabilitas) lancar yang akan segera jatuh
tempo atau harus dibayar. Menurut Munawir,
(2007:72) “Rasio solvabilitas jangka pendek adalah
perbandingan antara nilai aktiva lancar dengan nilai
kewajiban jangka pendek. Rasio ini menunjukkan
bahwa nilai aset jangka pendek (dapat segera
dikonversi menjadi uang tunai) berkali-kali lipat lebih
tinggi dibandingkan utang jangka pendek. Menurut
Jumingan, (2014: 123) “Current Ratio merupakan
rasio lancar yang memberikan ukuran kasar tentang
tingkat likuiditas perusahaan. Current Ratio diperoleh
dengan jalan membagi aktiva lancar (Current liabili-
ties).” Menurut Kasmir (2012:134) “rasio lancar
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban atau hutang jangka pendeknya apabila
dibayar lunas.

Bedasarkan pengertian dapat diatas dapat
disimpulkan bahwa current ratio merupakan rasio
yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam
melunasi kewajiban utang lancarnya.

Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan selama
periode waktu tertentu pada tingkat pendapatan dan
aset. Dan profitabilitas juga dapat dinilai dengan cara
yang berbeda tergantung pada aset atau modal yang
dibandingkan. Menurut Riyanto (2008) profitabilitas
adalah kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu
tertentu, perusahaan dengan kemampuan
menghasilkan laba yang baik menunjukkan kinerja
perusahaan yang baik sebab profitabilitas sering
dijadikan sebagai ukuran untuk mengevaluasi kinerja
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perusahaan. Menurut Harahap (2009), profitabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan melalui seluruh
kemampuan dan sumber daya yang ada seperti
kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan,
jumlah cabang perusahaan, dan sebagainya. Menurut
Brigham dan Houston (2006). Profitabilitas
merupakan laba bersih dari serangkaian kebijakan
dan keputusan. Profitabilitas dapat ditentukan dengan
memperhitungkan berbagai kriteria yang relevan.
Salah satu acuannya adalah rasio keuangan yang
digunakan untuk menganalisis posisi keuangan,
kinerja, dan tingkat profitabilitas suatu perusahaan.

Menurut Munawir (2004) Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan bagi suatu organisasi atau perusahaan
dalam jangka waktu tertentu. Menurut Sawir (2009),
laba merupakan hasil akhir dari berbagai kebijakan
dan keputusan manajemen yang berbeda. Rasio ini
memberikan gambaran mengenai tingkat efisiensi
manajemen perusahaan. Profitabilitas sering
digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan
modal dalam suatu bisnis dengan membandingkan
keuntungan dan modal yang digunakan dalam operasi.
Menurut Hery (2016:104), “Rasio profitabilitas adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari
kegiatan usaha normal”. Menurut Kasmir (2017:196),
“rasio profitabilitas adalah rasio yang menilai
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan”.

Menurut V Wiratna Sujarweni (2017:64), rasio
profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan, hubungannya dengan
pendapatan, aset, laba dan modal ekuitas perusahaan.
Menurut (Prihadi 2020:166), profitabilitas adalah
kemampuan menghasilkan laba. Menurut Fahmi
(2013), profitabilitas merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi manajemen secara
keseluruhan yang dinyatakan dengan tingkat
keuntungan yang dicapai perusahaan. Berdasarkan
teori para ahli yang dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas adalah kemampuan
suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
dengan menggunakan sumber daya yang ada dalam
perusahaan tersebut.

Bedasarkan pengertian dapat diatas dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan rasio
yang menjadi tolak ukur perusahaan bisa
menghasilkan laba dari aktifitas yang dijalankannya.
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Tujuan Dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Tingkat pengembalian tersebut memiliki tujuan dan
manfaat bagi perusahaan, tidak hanya bagi pihak in-
ternal saja. Tetapi juga bagi pihak eksternal atau diluar
perusahaan, terutama pihak-pihak yang mempunyai
peran penting di dalam perusahaan tersebut.

Kegunaan penggunaan rasio profitabilitas menurut
Kasmir (2014:197), adalah:

1. Mengukur atau menghitung keuntungan yang
diperoleh suatu perusahaan selama jangka
waktu tertentu.

2. Mengevaluasi keadaan laba perusahaan dari
tahun sebelumnya hingga tahun berjalan.

3. Mengevaluasi perkembangan laba dari waktu
ke waktu.

4. Perkirakan laba bersih setelah pajak dengan
menggunakan ekuitas.

5. Mengukur kinerja selurunh modal yang digunakan
perusahaan, baik utang maupun ekuitas.

6. Mengukur efisiensi seluruh modal yang
digunakan perusahaan, termasuk modal usaha
itu sendiri.

Manfaat diperoleh dari rasio profitabilitas menurut
Kasmir (2014 : 198 lebih tepatnya :

1. Mengetahui tingkat keuntungan perusahaan
dalam jangka waktu tertentu

2. Mengetahui situasi laba Laba perusahaan dari
tahun sampai saat ini hingga saat ini tahun ini.

3. Mengetahui evolusi keuntungan dari waktu ke
waktu.

4. Hitunglah laba bersih setelah pajak dengan
menggunakan modal sendiri.

5.  Mengetahui kinerja seluruh modal yang
digunakan perusahaan, baik utang maupun
ekuitas.

Berdasarkan dari tujuan dan manfaat bagi
perusahaan yaitu bahwa rasio profitabilitas mampu
menilai besarnya profit atau laba bersih sesudah pajak
dengan modal perusahaan. Dan juga rasio
profitabilitas membantu perusahaan untuk mengukur
produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan.

Return on asset

Return on Assets merupakan rasio yang biasa
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba karena mewakili efisiensi
operasional perusahaan. Menurut Home &
Wachowicz (2005), mereka meyakini bahwa ROA
merupakan alat pengukuran untuk mengevaluasi
efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba
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bersih dari aset yang tersedia. Menurut Sawir (2005),
ROA merupakan rasio keuangan yang digunakan
sebagai alat analisis untuk mengukur efektivitas
manajemen suatu perusahaan dalam mencapai
profitabilitas secara keseluruhan. Semakin tinggi nilai
ROA suatu perusahaan maka semakin efektif dan
efisien perusahaan tersebut menggunakan asetnya.
Menurut Fahmi (2014), ROA merupakan alat yang
digunakan untuk mengevaluasi tingkat modal investasi
yang dapat diinvestasikan untuk menciptakan
keuntungan yang sesuai dengan ekspektasi investasi.

Menurut Tandelilin (2010), ROA merupakan rasio
yang menggambarkan tingkat kemampuan suatu
perusahaan dalam menggunakan seluruh aset yang
dimilikinya untuk mencapai laba bersih setelah pajak.
Menurut Pirmatua Sirait (2017: 142) “Return on As-
set (ROA) yang disebut juga dengan earnings power
rasio menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dari sumber daya
yang dimiliki (properti). Menurut Hery (2016:106),
“Return on aktiva merupakan suatu rasio yang
menunjukkan pentingnya kontribusi aktiva dalam
menghasilkan laba bersih”. Menurut V Wiratna
Sujarweni (2017:65) “Return on Asset (ROA) adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
modal yang ditanamkan pada seluruh aset untuk
menghasilkan keuntungan.

Menurut Hanafi (2016:81), “return on assets
adalah suatu rasio yang mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih
berdasarkan tingkat aset tertentu”. Menurut
Munawir (2010:89) Pengembalian aset adalah suatu
bentuk rasio profitabilitas yang mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan seluruh uang yang digunakan
untuk operasionalnya. Menurut Kasmir (2014:201)
“return on total assets merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan”.

Berdasarkan dari pengertian bahwa
menyimpulkan return on asset merupakan tolak ukur
perusahaan untuk aktifitas dan juga sebagai
mengetahui laba atau keuntungan perusahaan dalam
periode tertentu.

ROA memiliki beberapa keunggulan:

1.  ROA mudah dihitung dan dipahami

2. Merupakan alat pengukuran kinerja manajemen
yang sangat sensitif terhadap pengaruh keadaan
keuangan perusahaan.

3. Manajemen memusatkan perhatiannya pada
pencapaian keuntungan yang maksimal
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4.  Ukuran kinerja manajemen dalam menggunakan
aset perusahaan untuk mencapai keuntungan.
Mendorong tercapainya tujuan perusahaan.

6. Merupakan alat untuk mengevaluasi
pelaksanaan kebijakan pengelolaan.

ROA memiliki beberapa kelemahan:

1. Mencegah manajemen menambah aset jika nilai
ROA yang diharapkan terlalu tinggi.

2. Manajemen cenderung fokus pada tujuan jangka
pendek dan bukan tujuan jangka panjang.
Akibatnya, ia cenderung mengambil keputusan
jangka pendek yang mendatangkan lebih banyak

o

keuntungan bagi perusahaan namun
menimbulkan konsekuensi negatif dalam jangka
panjang.

Kerangka Pemikiran
Berdasarkan dari kajian pustaka terhadap
variabel-variabel yang dibahas dalam penelitian
pengaruh current ratio terhadap profitabilitas pada
PT PEGADAIAN CAB DEPOK.
Gambar Kerangka Pemikiran

CURRENT RATIO PROFITABILITAS
—
X) )

Hipotesis
Hipotesis merupakan hubungan sementara yang
bertujuan untuk membantu penelitian agar proses
penelitian lebih terarah.
Ho : Tidak terdapat pengaruh current ratio terhadap
profitabilitas
Ha : Terdapat pengaruh current ratio terhadap
profitabilitas
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa variabel
current ratio terhadap profitabilitas mempunyai
pengaruh terhadap perusahaan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif.
Menurut kuncoro (2003:8) penelitian deskriptif
merupakan metode penelitian dengan melakukan
pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan apa
status yang terakhir menguji hipotesis dari objek
penelitian. Hubungan antar variabel bersifat
hubungan kasual. Sugiyono (2013:56) berpendapat
bahwa hubungan kasual merupakan yang bersifat
sebab akibat antar dua variabel, variabel independen
yaitu sebagai yang mempengaruhi dan variabel
dependen yaitu sebagai yang dipengaruhi. Lingkup
pada penelitian ini yaitu pada pegadaian periode 2018-
2022
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Secara sistematik bahwa, operasional veriabel penelitian ini dapat dilihat pada table 2 sebagai berikut:
Tabel 2. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel Singkatan Konsep variabel Indikator Ukuran Skala
Current ratio (X) CR Rasio antara aktiva lancar | -Aktiva lacar Aktiva lancar x100% | Rasio
dengan hutang lancar -Hutang lancar Hutang lancar
Return On Asset (Y) ROA Rasio antara laba setelah | -Laba sebelum pajak | Laba sebelum pajak | Rasio
pajak dengan total aset -asset Total asset

Populasi Dan Sampel Penelitian
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif

sebagai data sekunder. Data sekunder adalah data
yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari
sumber yang ada baik di internet maupun dari
organisasi eksternal dan data yang dapat diakses dari
internet, pencarian dokumen atau publikasi informasi
(Uma Sekaran, 2006:26). Data sekunder diambil dari
laporan keuangan yang ada di annual report pada
perusahaan pegadaian dan juga bisa diaskses lewat
OJK (Otoritas jasa keuangan). Metode pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2018:138),
pengambilan sampel dilakukan berdasarkan
pertimbangan tertentu sesuai Kriteria yang diinginkan
sehingga dapat ditentukan jumlah sampel yang akan
diteliti.Kriteria-kriteria yang di gunakan dalam
Pemilihan sampel ini adalah:
1. PT Pegadaian yang mempublikasikan laporan

keungan selama periode tertentu
2. PT Pegadaian yang memiliki data lengkap yang

berkaitan dengan variabel yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu: CR, dan ROA.

Metode Analisis

Data yang dikumpulkan adalah berupa data
empiris yang diambil dari Perusahaan pegadaian dan
juga Otoritas jasa keuangan (OJK). Penelitian ini juga
merupakan penelitian Kuantitatif. Menganalisis data
yang terkumpul untuk menarik kesimpulan, penulis
melakukan perhitungan menggunakan software IMB
SPSS Statistic 2.9 untuk meregresi model yang
dibangun. Sedangkan teknik analisis yang digunakan
adalah teknik analisis regresi sederhana.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Rasio likuiditas

Rasio likuiditas mengacu pada kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya atau tingkat di mana perusahaan dapat
mengubah asetnya menjadi uang tunai. Rasio ini

sangat penting bagi kreditur jangka pendek karena
dapat mencerminkan risiko kredit jangka pendek serta
efisiensi pemanfaatan aset jangka pendek. Current
ratio merupakan untuk alat mengukur rasio likuiditas
yang sering dan paling umum untuk digunakan
mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar
kewajiban jangka pendeknya tanpa menghadapi
kesulitan perusahaanprofitabilitas pada perusahaan
pegadaian.
Tabel 3. Data Current Ratio PT. Pegadaian
Tahun 2018-2022

No Tahun Current ratio
1. 2018 180,96%
2. 2019 153,91%
3. 2020 151,21%
4, 2021 173,85%
5. 2022 149,70%

Sumber: Data laporan keuangan PT. Pegadaian

Gambar 2 Diagram Data Current ratio
di PT. Pegadaian
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Sumber: Data laporan keuangan PT. Pegadaian

Berdasarkan daru Diagram Diatas. yaitu di tahun
2018 itu mendapatkan 180.96% di tahun 2019
mendapatkan 153.91%. karena menurun alasan itu
karena perekenomian di negara masih stabil. di tahun
2020 mendapatkan 151.21%. menurun. karena di
tahun 2020 itu mulai adanya covid yang menyerang
perekenomian negera. di rahun 2021 mendapatkan
173.85%. meningkat karena di tahun 2021
perekonomian negara sudah banyak meningkat dari
tahun sebelumnya tetapi sebelum membaik seperti
ditahun 2018. dan di tahun 2022 mendapatkan
149.70%. sangat menurun karena di perekonomian
di dunia
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Rasio profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan selama
jangka waktu tertentu pada tingkat pendapatan dan
aset. Dan profitabilitas juga dapat dinilai dengan cara
yang berbeda tergantung pada aset atau modal yang
dibandingkan. Return on Assets merupakan rasio yang
biasa digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan karena
mewakili kinerja suatu perusahaan.
Tabel 4. Data Return On Asset PT. Pegadaian
Tahun 2018-2022

No Tahun ROA
1. 2018 5,26%
2. 2019 4,76%
3. 2020 2,83%
4, 2021 3,69%
5. 2022 4,50%

Sumber: Data laporan keuangan PT. Pegadaian

Gambar 3 Diagram Data Return On Asset
Pada PT. Pegadaian
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Sumber: Data laporan keuangan PT. Pegadaian

Berdasarkan dari diagaram diatas. yaitu di tahun
2018 mendapatkan ROA sebesar 5.26% di tahun 2019
mendapatkan sebesar 4.76% yaitu menurun, karena
perekonomian di tahun tersebut itu masih stabil. di
tahun 2020 mendaoatkan sebesar 2.83%. yaitu sangat
menurun dari tahun sebelumnya. karena di tahun
tersebut itu mulai covid yang mengguncang
perekonomian di dunia. di tahun 2021 mendapatkan
3.69% yaitu mulai meningkat dari tahun 2020 karena
ditahun tersebut sudah mulai membaik perekonomian
di dunia. dan ditahun 2022 mendapatkan sebesar
4.50% yaitu meningkat dari tahun 2021 sebesar
hampir 1% dari hitungannya 0.0. karena itu
perekonomian sudah baik dan terus meningkatkan
pada perusahaan

Analisis data

Berdasarkan penelitian ini menitik beratkan pada
hasil olahan data sesuai dengan menggunakan spss
dan teknik analisis yang digunakan.

Uji normalitas
Menurut Ghozali (2016): yaitu bahwa uji
normalitas yang merupakan untuk menguji pada suatu
model regresi, maka suatu variabel independen dan
variabel dependen mempunyai distribusi normal atau
tidaknya pada suatu variabel tersebut.
Tabel 5. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 5

Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation .88790904

Most Extreme Differences  Absolute .344
Positive .220
Negative -.344

Test Statistic .344

Asymp. Sig. (2-tailed)® .054

Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. .049

99% Confidence Lower Bound .044
Interval Upper Bound .055
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Sumber: data sudah diolah dengan SPSS

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan
menggunakan One-Sampel Kolmogrov-Smirnov (K-
S) diketahui nilai signifikansi 0,54 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
Dan juga bisa berdasarkan uji normalitas
menggunakan Monte Carlo Sig. yaitu 0.49 > 0.05
maka dapat disimpulkan bahwa nilai residualnya
berdistribusi normal.

Uji heteroskedatisitas
Tabel 6. Uji Heteroskedatisitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error | Beta t Sig.
1 (Constant) | 3.553E-16 |5.770 .000 1.000
CR .000 .036 .000 .000 1.000

a. Dependent Variable: abs_res

Sumber: Data sudah diolah dengan SPSS

Dalam hasil perhitungan diatas mengetahui bahwa
nilai signifikasi dari variabel Current ratio (CR) hasil
signifikasi CR adalah 1.000 > 0.05. maka berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas antara variabel independen dalam
model regresi.
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Uji Autokorelasi
Tabel 7. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted |Std. Error of | Durbin-
Model |R R Square |R Square |the Estimate |Watson
1 373* 1.139 -.148 1.02527 1.767

a. Predictors: (Constant), CR
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: data sudah diolah degan SPSS

Berdasarkan dari tabel diatas menunjukkan hasil
nilai dari D-W sebesar 1.767. Dengan jumlah pre-
dictor sebanyak 1 buah (K-1) dan sampel sebanyak
6 (n=6) berdasarkan tabel D-W dengan tingkat
signifikansi 5% dapat ditentukan nilai (dL) sebesar
0,6102 dan (dU) sebesar 1,4002. Oleh karena itu,
nilai DW < (dL) menunjukkan adanya autokorelasi
positif dari model regresi, atau dengan kata lain
penelitian ini belum lepas dari fenomena autokorelasi.

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil
uji autokorelasi terhadap nilai Durbin-Watson sebesar
1,767. Nilai yang dihasilkan berkisar antara -2 hingga
+2, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini tidak terdapat
autokorelasi.

Persamaan tersebut dapat ditulis ialah:

Konstanta sebesar 0,200, mengandung arti bahwa
nilai variabel partisipasi adalah sebesar 0,200.

Koefisien regresi X sebesar 0,25 menunjukkan
bahwa dengan penambahan nilai CR sebesar 1%
maka nilai partisipasi meningkat sebesar 0,25.
Koefisien regresinya positif. Oleh karena itu dapat
dikatakan bahwa arah pengaruh variabel x dan
variabel y adalah positif.

Uji Statistik T
Tabel 9. Uji Statistik T

Coefficients?

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) |.200 |[5.770 .035].975
CR .025 |.036 .373 .697 | .536

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: data sudah diolah dengan SPSS

Bedasarkan pengambilan keputusan bahwa t tabel
itu N=5- 2 = 3maka dilihat dari distribusi nilai Ttabel
(terlampir tabel t) maka nilai Ttabel 2.353

Dan bedasarkan bahwa nilai dari Thitung sebesar
0.697, maka itu hasil Thitung dari SPSS

.. . . df t0 10 t0 05 t0 025 t0 01 t0 005 df
Uji Hipotesis 1 | 3078 | 6,314 | 12,706 | 31,821 | 63,657 | 1
Uji Asumsi Regresi Sederhana 2 | 1880 | 2920 | 4303 o35 |9 2

Tabel 8. Uji Asumsi Regresi Sederhana 4 [ 1533 | 2132 | 2.776 | 3.747 | 4604 4
Coefficients® 5 | 1,476 | 2,015 | 2571 | 3,365 | 4032 | 5
Unstandardized | Standardized Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui
Model goe“icéetgt_samr gggﬁde”‘s ¢ sie bahwa nilai Thitung 0.697 < Ttabel 2.353 maka sesuai
1 (Constant) |.200 |5.770 035 1975 dengan kriteria jika Thitung < Ttabel, maka Ho
CR .025 |.036 373 697 |.536 diterima dan Ha ditolak. Artinya variabel independen
. Dependent Variable: ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap current ratio

Sumber: Data diperoleh diolah menggunakan SPSS

Uji linear sederhana untuk menentukan hubungan
linear dan seterusnya variabel yang terkait dengan
variabel Y. Hubungan Fungsional antara variabel X
dan variabel Y:

Y = Return On Asset
X = Current ratio

a = Constanta

b = Kofisien Regresi

Diketahui nilai constant (a) sebesar 0,200,
sedangkan nilai CR (b/koefisien regresi) sebesar 0,25,
dengan demikian persamaan regresinya dapat ditulis
yaitu:

Y=a+bX

Y=0,200 +0,25X

terhadap return on asset.

Koefisien Determinasi
Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted | Std. Error of the
Model | R | R Square | R Square Estimate
1 3737|139 -.148 1.02527

a. Predictors: (Constant), CR

Sumber: Data sudah diolah dengan SPSS

Berdasarkan perhitungan diatas diketahui nilai
koefisien determinasi sebesar 0.139 maka akan
menjadi 13.9% yang artinya variabel current ratio
(CR) tidak memberikan dampak besar pengaruh
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terhadap return on asset (ROA). Sedangkan sisanya
sebesar 87.1% disebabkan faktor lain yaitu
menurunnya ekonomi global berdampak besar
terhadap perusahaan.

Interprestasi Hasil
Berdasarkan dengan interpretasi hasil yaitu dari

analisis data yang sudah diolah oleh spss maka untuk

menentukan hasil dari hipotesis yaitu

Ho: Tidak berpengaruh current ratio terhadap
profitabilitas

H1: Berpengaruh terdapat pada current ratio
terhadap profitabilitas

H2: Berpengaruh terdapat pada current ratio
terhadap return on asset

Hasil dan pembahasan

Hasil dari analisis data menujukkan bahwa cur-
rent ratio memiliki pengaruh terhadap return on as-
set. Konstanta 0,200 berarti nilai variabel partisipan
sebesar 0,200. Koefisien regresi X sebesar 0,25
menunjukkan bahwa dengan penambahan nilai CR
sebesar 1% maka nilai partisipasi meningkat sebesar
0,25. Koefisien regresinya positif. Oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel x dan
variabel y adalah positif. Hal ini dikarenakan
hubungan antara variabel dengan nilai Thitung lebih
kecil dari Ttabel (0.697 < 2.353). Artinya variabel
current ratio Ha ditolak dan Ho diterima karena
berpengaruh negatif terhadap return aset dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 yaitu kurang dari 0,005.
Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam membayar utang jangka
pendeknya dilacak oleh ROA.

Berdasarkan perhitungan nilai Koefisien
Determinasi sebesar 0.139 menjadi 13.9% artinya
variabel current ratio (CR) tidak memberikan dampak
yang besar terhadap return on asset (ROA).
Sedangkan sisanya sebesar 87.1% disebabkan faktor
lain yaitu menurunnya ekonomi global berdampak
besar terhadap perusahaan. Penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
mengamankan utang jangka pendek sudah baik dan
perlu diikuti dengan memperoleh keuntungan yang
maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian pengaruh cur-
rent ratio terhadap Return on asset (profitabilitas)
pada perusahaan PT. Pegadaian, dengan
menggunakan teknik analisis regresi sederhana dapat
disimpulkan bahwa:
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1. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi
sederhana diatas memperlihatkan nilai koefisien
konstanta adalah sebesar 0.200 koefisien
variabel bebas (X) sebesar 0,25 sehingga
diperoleh persamaan regresi Y= 0.200+0,25X.

2. Current Ratio tidak berpengaruh terhadap uji
statistik t diketahui nilai T sebesar 0,697 < T
tabel > 0,05). maka hasil uji statistik T diterima
Ho dan Ha ditolak. Oleh karena itu, hasil dari
penguraian ditolak karena tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap return on asset.

3. Current ratio berpengaruh terhadap koefisien
determinasi (R2) diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi sebesar 0.139 maka akan menjadi
13.9%. maka variabel current ratio (CR)
memberikan kontribusi sebesar 13.9% terhadap
return on asset (ROA).

Berdasarkan hasil penelitian diatas yaitu untuk
persamaan linear regresi berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA), untuk uji Statistik tidak
berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA), dan
untuk Koefisien Determinasi (R2) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA).
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